BAB IV
ANALISA HURUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
PENANAMAN MODAL PETANI TAMBAK

DI DESA POLAGAN KECAMATAR SAMPARG KABUPATERN SAMPANG

pPada kenvetaannya figh muamnalah dalam Islam
adalah merealisir kemas lahatan manusis dalam pencaharian
kehidupan duniawi, me lenyapkan segala kesulitan dan
untuk mencegah dari semua perbustan yang batal dan vyang
haram. Lslam memberikan kebebasan kepada umatnya untuk
mengadakan akad perjanjian dengan tiap-tiap masyarakat
bentuk dan sistem tertentu. Hal ini dalam ajaran Islam
mencakup segala aspek kehidupan manusia untuk me lakukan
akad perjanjian cesual dengan adat istiadat manusia
dimana saja berada, baik vang telah berlaku maupuh yang
berlaku dimasa pembentukan hukum Islam.

Al-gur an merupakan kumpulan firman-firman Allah
SWT. vang diturunkan kepade Nabi Hohammad Saw. adalah
konstitusi vang abadi, mengemnukakan kaidah-kaidah ku-
1ivah vang mendasar, memilikil dayatahan panjang dan
dapsat diterapkan pada setiap Ssuasana dan lingkungan
masyarakat, serta hersifat universal. Al-qur an sebagsai
dasar hukum Ialam yang tertinggl yang telah memberikan
patok&n~patokan dasar mengensai ketentuan transaksi dalam

me lakukan muamnalah, tentang perinciannya dituanghkan
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dalam firman Allah SWT sebagail berikut
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“Hai orang-orang yang beriman penuihilah akad-akad
itu” Al-HMaidah : 1 ( Departemen Agama RI, 1871
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gehubungan dengan ketentuan ayatbt diatas waka
kerjasama dalam pertanian tambsk garam didesa FPolagan
adalah merupakan aehagian dari bentuk perjsanjian vang

perlu dianalisa ketentuannya dalam Syari at J=iam. Dalam

hal ini akan penulis analisa daril sedi

A. Praktek Penanaman Modal Terhadap Petani Tambak Di
Desa Polagan Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang.
Praktek penanaman modal (kerjasama) ini
meliputi
1. Latar Belakang Perjanjian Reriasamna.

Adapun date vang diperoleh dari latar bela-
kang terjadinva perjanjian kerjasama adalah karena
ketidak mampuan petani tambak garam untuk menerus-
kan pertanian tambaknys, disebabkan tidak mempun-
yai modal. Sehingga dengan melakukan kerjasama
dengan pedagang, petani tersebut dapat melanjutkan
pertanian tambak garamnya.

Latar belakang terjadinye perjanjian keria-

sama pertanian tambak garam tersebut diatas tidak
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terdapat penyimpangan dalam Islam karena tidak adsa
vang bertentangan dengan hokum Islam. Rahkan latar
belakang tersebut mengandung tolong-menolong
terhadap sesamf manusia dalam memennhi kebutuhan
hidupnva.

Tolong-menolong dalam Islam dianjurkan

gebagaimana firman Allah OWT
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“Dan tolong mene longlah kamna dalam
(nengerjakﬂn) kebajikan dan taqwa, dan Jangan
tolong menc Long dalam berbuat dosa dan

pelanggaran ~ Al-Maidah-2 (Departemen Agama RI,
1971 @ 156).

Pada ayat diatas menyatakan bahwa tolong
menolong yang dianjurkan adalah tolong menolong
dalam perkarsa kebaikan dan taqwa bukan dalam dosa
dan pelanggaran.

Adapun kKerjasama pertanian tambak garam yang

dilakssnakan masyarakat desa Polagan termasuak
dalam perkara kebajikan karena dari hasil kerjasa-

ma tersebut dapat dijadikan biaya dalam kebutuhan
hidup sehari-hari bagi kedusn belah pihak, maks hal
jtu berarti menguntungkan kedua belah pihak.
Kerjasama Vang menguntungkan kedua belah
pihak jtulah vyang dianjurkan dalam Islam. Dan
Islam tidak menghendakil kerijasama yang merugikan

sslah satu dan menguntungkan pihak lain.
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B. Bentuk Perjanjian Eerjasamna Pertanian Tambak Garam Di
Desa Polagan Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang .

Bentuk perjanjian kerjasama ini meliputi

1. Cara mengadakan akad perjanjian kerjasama.

Data vang diperocleh dari cara mengadakan
akad perjanjian kerja sam& pertanian tambak garam
adalah terjadi di musim penghujan (gebelum musinm
kemsrau). Petani rersebut datang ke rumah pedagang
atau sebaliknya, untuk tujuan mengadakan kerja
sama. Dengan demiklan ijab gabulnya dilaskukan di
rumah pedagang atau di rumah petani atau Juga
dilskukan di tambak.

Cara mengadakan perjenjian kerjasama terse-
hut pedagang memberi modal pada petani tambak
dengen syarat hasil tambak garam tersebut dijual
pada pedagang dengan harga yang ditentukan oleh
pedagang yvaitu dibawah harga pasar, vakni
Rp. 47.000,00 per 20 sak. Sak yang dipakai adalah
milik pedagang dengan ukuran bebas, pada umumnya
nkurannya besar.

Cara mengadakan perjanjian kerjasama terse-
but tidak menyimpang dari hukum Islam. Dimana saja
jjab gabul divecapkean perjanjian itu tetep sah
asalkan ada kesepakatan kedua belah pihak dan

tidak merugikan salah satu pihak.



Adapun masalah persyaratan yang harus dipe-
nuhi oleh petani tambak garam dalam perjanjian
kerjasama tersebut, dalam hal ini tidak terdapat
penyimpangan dalam hukum [slam. Sebagai hadits

Nabhi SAW:
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Dari Hakim bin Hizam ra.: “Sesungguhnya dia pernah
mensyvarathan kepada sesecrang apabila wemberikan
uang sebagail modal usaha kepadanya: hbahwa kamn
tidak boleh tempatkan harta saya dalsm tempat yang
hasah, tidak beleh dibawa ke laut dan tidak boleh
kamu menyeberangi sungai. Jika kamu berbuat sesua-
tu dari yang terlarang itu, maks kamu menanggung
harta saya. H.R.Daragquthni dan rewi-rawinya
tsigat. (As-Shan’ani, terjemahan, 1985 : 278).

Setelah memperhatikan hadits di atas maka
terlihatlah bahwa umat Izlam boleh membuat syarat
dalam usaha, selama tidak hertentangan dengan
hukum Islam, seperti jangan riba’ , jangan manipu-
jasi atsu jangan spekulasi.

Dengan demikian, perjanjian kerjasama Vang
teriadi di de=a Polagan tersebut tidak berten-
tangan dengan hukum Islam, sebab haerga dari pen-
jualan hasil tambak garam yang ditentukan oleh

pedagang tersebut, yaitu di hawaeh hargs pasar. Hal

itu sudah menjadi kesepakatan dalam perjanjian



kerjasamsa. Dalam kerjasama tujuannysa mencari
keuntungan, Jjadi pedagang dalam hal ini juga ingin
mendapat keuntungan.
Bentuk perjanjian kerjiasama.

Data vyang diperoleh dsri bentuk kerjasama
pertanian tambak garam adalah sebagal berikut :
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Bentuk perjianjisn tidak tertulis, hal itu
dilakukan adalah sudah menjadi adat keblasaan
mereka .

Bentuk kerjasama tidak tertulis tidak me-
nyimpang dari hukum Islam, karena Rasulullah Saw

sendiri pernah melakukan kerjacama Secara tidak

tertulis, sebagaimana hadits Nabi Saw
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“Dari Ibnn Umar r.a (katanya) Sesungguhnya
Rasulullsh Saw. mnempekerjakan orang-orang khaibar
dengan upah separuh dari hasil buah-bushan atau
tanaman” -Huttafag- Alaih. (As-Shan ani, terjena-—
han, 1892 : 278).

Hadits tersebut diatas disamping menunjukkan
bahwa pergjanjian kerjasama tersebut tidak harus
tertulis, juga menunjukkan tidak adanya ketentuan
bagi hasil, sesuai dengan kesepakatan.

Alasan dilakukannya perjanjian tidak tertu-

1is adalah karen=a sudah menjadi adat kebiasaan



mereka. Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar hukum
Islam, sebagsaimana @Qaidah Ushuliyah menyatakan

i 45 (el
“Adat 1itu, muhakkam” . Maksudnya adat itu tidak
bertentangan dengan syara . (Ahmad Abdul Madjid,
1994 : B7)

Ulama telah memberi batasan tentang sejauh
mana adat keblasaan tersebut dapat dijadikan
sebagai sumber hukunm islam vyaitu selana adat
kebiassaan tidak bertentangan dengan al-qgur an dan
hadits nabi Saw.

Selame adat kebiasaan desa Polagan tersebut
tidak bertentangan dengan hukum [slam, maka boleh
me lakukan perjanjian kerjasamna SECAYE tidak

tertulis.

Sistem Pelaksanaan Eerjasana Pertanian Tambak Garam

Di Desa Polagan Kecamatan sampang Kabupaten Sampangd .

Sistem pelskssnaan kerjassma 1ni meliputi :

Cara pengelolaan tambak garam

Data vang diperoleh deri cara pengelolaan
pertanian tambak garam adalah dengan modal vang
diperoleh dari pedagang, patani tambak hersama

dengan buruhnya nulai mengelola tambaknya.
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Pada bab III telah dijelaskan cara pengelo-
laan tambak tersebut yaitu dengan membersihkan
tambakdan memasukkan air laut, kemudian dipanaskan
sampal akhirnya setelah 10 atau 15 hari air laut
vang dikelola tersebut menjiadi garam.

Petani tambak dan buruh taninva bekerja
dengan giat dan sungguh-sungguh, hingga akhirnva
&engahaﬁiikaﬂ garam.

Dari data tersebut diatas, tidak terdapat
penyimpangan dalam hukum I[slam karena tidak ada
satupun dari data tersebut vyang bertentangan
dengan hukum Islam. Sebab Rasulullah telah memberi
kebebasan pada manusia dalam urusan dunianva
karena manusia dianggsap lebih mengerti {(ahli)
dalam pengelolaan.

Sebagaimana hadits Nabi Saw

Y
“pari Anas Ibnu Malik r.a berkata @ Rasulullah
Saw, bersabda : Kamu sekalian (manusia) lebihtahu

dengan urusan dunismn”-HR. Muslim (Imam Jalaluddin
Abdurrahman, 1885 195)

Bahkan dari data tersebut dilatas terdapat
unsur tolong menclong antar sesans manusia yaitu
pedagangd memberi modal (uang) kepada petani tam—

bak, kemudian petani tambak mengelola tambaknya
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bersama dengan buruh taninya vang diberi upah
olehnya.

Tolong menolong dalam bentuk memberi modal
dan bekerjasama dalam pertanian tambak garam Vyang
bersifat positif tersebut dianjurkan dalam Islam

sebagainana fiman Allah SWT.
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mangﬁrjakﬁﬁ}
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong meno Long
dalam berbuat dosa dan pelaﬂggaraa“ Al-Maidah: 2
{(Depatemen Agama RI, 1971 : 1585)

Cara penimbangan Garam

Data vang diperoleh dari penimbangan garam
yvaitu setelah diangkat kendaraan (hasil tambsak
garam), pedagang memasukkan garam tersebut kedalam
sak yang telah disediakannya. Sak tersebut diisi
dengan penuh, sehingga isinya melebihi ukuran sak
pada umumnya. Tentang ukuran sak sesuai dengan
ketentuan dalam akad vaitu 20 sak sama dengan 1
ton. Dalam hal ini tidak menyimpang dari hukum
Islam, sebab itu sudah menjadi kesepakatan padsa
waktu akad kerjasama.

Sebagaimana firman Allah SWT:
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“Hai orang-orsng yang beriman penuhilah akad-akad
itue”. Al-Maidah:1 (Departemen Agama RI, 1871:156).
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Cara penjualan garam

Pada bab 1ii disebutkan bahwa cara penjualan
garam yaitu setelah garam yang ada dimasukkan ke
dalam sak, pedsgang membawa ke perusahaan (Rarin-
do) untuk dijual. Dan hasil penjusalian tersebut
pedagang mendapat keuntungan dua keli, vakni
keuntungan harga dan keuntungah dalam timbangan.

Hal tersebut sntara hkedus belah pihsak telah
gsepakat, akan tetapi petani tambak merasa tertekan
dan terpaksa, karensa keuntungan yang diperoleh
pedagang dari timbangan tersebut tidak sepan-
tasnya, akan tetapi petani menerima, karena hanya
itu Jjalan aatu-satunya petani untuk dapat melan-
jutkan usaha pertanian tambaknya. Dan juge denmi

kelangsungan kehidupan keluarganysa.

Pelaksanaan akad kerjasamna

Dalam perjanjian kerjasama yang terjadi
didesa Polagan tersebut juga terdapat akad hutangd
piutang (dain) dalam hal pengembalian modal.

Setiap pengembalian garanm, petani tambak
harus menyerahkan garam pada pedagang sebagal
pengembalian modal dengsan harga per-ton-nya diten-
tukan oleh pedagang .

Dalam perjanjian nutang piuteang dapat diada-

kan syaratﬂsyarat yvang tidak bertentangan dengan



k@tentuanwketentuan hukum Islam, gesual dengan
ketentuan hukun hadits Nabi SAW, riwavat Abu Dend,
Ahmad Turmudzi dan Daraquthni perasal dari Amar
Bin Auf Al-Muzanni yang mengajarkan ! “Umat Islam
terikat oleh syarat~syarat yang mereka adakan' .
MIsalnya bila sessorang berutang uvang dengan
syarat dibayarkan kembali berupa cinein seharga
uang tersebut, maka syarat tersebut harus dipenuhi
oleh masing-masing pihak, karenz syarat seprti itu
tidak bertentangan dengan sjaran agama Islam.

Waktu pembayaran vang tergantung pada isi
perjanjian vang diadakan. Jika dalam perjanjian
itu tidak disebutkan ketentuan batas waktu pemba-
varan maks pihak berutang dapat ditagih sewaktu-
waktu membayarkan kembali utangnya itu.

Berdasarkan hadits tersebut diatas, bahwa
ketentuan pembayaran atau pengembalian modal
(uang), vyeakni dibayar dengan garanm dan tidak
dibatasi waktu pembayarannys, dalam hal ini dibo-
lehkan dalam Islam.

Dengan demikian pelaksanaan akad kerjasama
yvang terjadi didesa Polagan tersebut tidak berten-
tangan dengan nukum Islam. Dan juga dalam pelaksa-
naan kerjasama tesebut mengandung unsur utang

pintang antara petani tambak dan pedagang.
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D. Hak Kewajiban Petani Tambak dan Pedagang

Pada bab III telah dijelaskan hak dan kewsjiban
antara petani tambak dengan pedagangd mempunyai hak
dan kewajiban masing-masing. Dari semua dats tersebut
tidak terdapat penyimpangan dalam hukum Islam, karena
tidak ada yang bertentang dengan aturan hukum Islam.
Islam memberikan kebebasan pada manusia dalam penge-
lolaan urusan dunia =ebab manusia dianggap lebih
dibanding Nabi tentang pengelolaan tersebut. Sebagai-

mana hadits Nabi Saw.
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“Dari Anas bin Malik r.a. Rasulullah Saw, bersabda
Kamn sekalian (manusia) lebih tahu dengan urusan
duniamu” HR.

OLeh karena itu, manusia harus mnemanfaatkan
humi ini dengan sebaik-baiknya. Allah SWT menyediakan
bumi ini adalah untuk manusia agar dikelola sehingga

mengahasilkan sesnatu yang dapat menunjang Kkehidupan

nanasia di dunia. Sebagaimana firman Allah SWT.
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“Diailah Allah vang pmenjadikan segala yang ade dibumi
pntuk kami” (Departemen Agama RI, 1871 : 12)





